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ABSTRAK
LITERATURE REVIEW PERAWATAN METODE KANGURU PADA
BAYI| BERAT BADAN LAHIR RENDAH TERHADAP PERUBAHAN
SUHU TUBUH BAYI
Oleh:
KHOIRU NIKMAH

Bayi dengan berat badan lahir rendah mengalami imaturitas sistem termoregulasi
sehingga rentan kehilangan panas tubuh. Perawatan metode kanguru dapat
digunakan untuk mengatasi hilangnya panas tubuh bayi sehingga komplikasi
hipotermi tidak terjadi. Tujuan dari penyusunan Karya Tulis Ilmiah ini adalah
menganalis pengaruh perawatan metode kanguru terhadap perubahan suhu tubuh
bayi berat badan lahir rendah. Penelitian ini menggunakan metode literature
review. Pencarian artikel atau jurnal melalui 4 database elektronik dengan kata
kunci dan Boolean operator (AND, OR NOT or AND NOT). Jurnal yang terpilih
adalah jurnal dengan topik pelaksanaan perawatan metode kanguru pada bayi berat
badan lahir rendah terhadap perubahan suhu tubuh bayi diterbitkan dari tahun 2016-
2019. Hasil literature review dari kelima jurnal yang terpilih menunjukkan seluruh
responden pada literatur mengalami peningkatan suhu tubuh setelah dilakukan
perawatan metode kanguru. Sebagian besar responden mengalami perubahan suhu
suhu tubuh menjadi batas normal. Perawatan metode kanguru dapat meningkatkan
sedikitnya 0.1°C suhu tubuh bayi BBLR. Terdapat perbedaan perubahan suhu tubuh
yang didapatkan karena perbedaan waktu pelaksanaan perawatan metode kanguru
pada masing-masing jurnal. Dengan demikian perawatan metode kanguru
berpengaruh terhadap perubahan suhu tubuh bayi BBLR. Oleh karena itu
diharapkan perawatan metode kanguru dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari pada bayi BBLR untuk meningkatkan suhu tubuh bayi supaya tidak terjadi
komplikasi hipotermi.

Kata Kunci: BBLR, manfaat perawatan metode kanguru, perubahan suhu tubuh
bayi

PENDAHULUAN kematian bayi di Indonesia. Survei
Demografi  Kesehatan  Indonesia
(SDKI) tahun 2017 memaparkan

BBLR adalah bayi yang baru

lahir dengan berat badan kurang dari

2500 gram tanpa memandang masa
gestasi. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan Indonesia
tahun 2016 kejadian Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) merupakan salah
satu penyebab tingginya angka

angka kejadian Bayi Berat Lahir
Rendah (BBLR) di
mencapai 6,2%. BBLRnya jauh dari

Indonesia

rata-rata, diantaranya Kota Madiun
(8,6%), Kabupaten Situbondo (5%),



dan Kabupaten Bondowoso (4,6%)
(Hartiningrum dan Fitriah, 2018).
Angka ini harus diturunkan supaya
dapat  meningkatkan indikator
kesehatan masyarakat Indonesia.
BBLR cenderung mengalami
gangguan perkembangan kognitif,
retardasi mental, serta lebih mudah
mengalami infeksi yang dapat
mengakibatkan kesakitan atau bahkan
kematian (De Onis et al.,2019). Pada
orang dewasa yang memiliki riwayat
BBLR vyaitu berisiko menderita
penyakit degeneratif yang dapat
menyebabkan beban  ekonomi
individu dan masyarakat (WR, 2019).
Penyebab terjadinya kelahiran
BBLR adalah Kkelahiran prematur
disebabkan tidak mampunya uterus
menahan janin dan bayi kurang bulan
akan mempunyai organ dan alat
tubuhnya yang belum berfungsi
normal. Sedangkan faktor ibu adalah
paritas, jarak kehamilan, kebiasaan
merokok, kebiasaan minum-
minuman beralkohol, penyakit ibu
selama  kehamilan dan  faktor
komplikasi pada kehamilan, hal ini
dapat  menyebabkan  hambatan
pertumbuhan  janin saat dalam

kandungan.

Salah satu permasalahan yang
sering terjadi pada Bayi BBLR adalah
imaturitas  sistem  termoregulasi
sehingga bayi mudah kehilangan
panas tubuh. Hal tersebut dapat
diatasi dengan melakukan perawatan
metode kanguru pada bayi BBLR.
Perawatan Metode Kanguru dapat
menjaga kestabilan suhu tubuh bayi
karena terdapat perpindahan panas
secara konduksi antara kulit ibu dan
kulit bayi.

Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh perawatan
metode kanguru terhadap perubahan
suhu tubuh bayi berat badan lahir
rendah melalui literature review.

TINJAUAN PUSTAKA
Konsep Dasar BBLR

Menurut Wong (2008) berat
badan lahir rendah (BBLR) adalah
bayi yang berat badannya kurang dari
2500 gram, tanpa memperhatikan
usia gestasi. Bayi BBLR dapat terjadi
pada bayi kurang bulan (kurang dari
37 minggu usia kehamilan) atau pada
usia cukup bulan (intrauterine growth
retriction).

Menurut Poverawati,

Sulistyorini (2010) manifestasi klinis



yang dapat ditemukan pada bayi

degan berat badan lahir rendah yaitu:

a. Berat Badan kurang dari 2500
gram, panjang Badan kurang dari
45 cm, lingkar dada kurang 30
cm dan lingkar kepala kurang
dari 33 cm, kepala lebih besar
dari tubuh

b. Rambut lanugo masih banyak,
jaringan lemak subkutan tipis
atau sedikit, tulang rawan dan
daun telinga belum cukup,
sehingga  elastisitas  belum
sempurna

c. Tumit mengkilap dan telapak
kaki halus

d. Genetalia belum sempurna, pada
bayi perempuan labia minora
belum tertutup oleh labia
mayora, kalau pada bayi laki-laki
Testis belum turun kedalam
skrutom, pigmentasi dan rugue

pada skrotum kurang

e. Pergerakan kurang dan lemah,
tangis lemah, pernapasan belum
teratur, dan sering mendapatkan
apnea.

f. Bayi lebih banyak tidur dari pada
bangun, sehingga refleks
menghisap dan menelan belum
sempurna

g. Suhu tubuh mudah berubah
menjadi hipotermi
Salah satu patofisiologi dari

BBLR vyaitu asupan gizi yang kurang

pada ibu, ibu hamil yang kemudian

secara otomatis juga menyebabkan
berat badan lahir rendah. Apabila
dilihat dari faktor kehamilan, salah
satu etiologinya yaitu hamil ganda
yang mana pada dasarnya janin
berkembang dan tumbuh lebih dari
satu, maka nutrisi atau gizi yang
mereka peroleh dalam rahim tidak
sama dengan janin tunggal, yang
mana pada hamil ganda gizi dan

nutrisi yang didapat dari ibu harus



terbagi sehingga kadang salah satu
dari janin pada hamil ganda juga
mengalami BBLR.

Kemudian jika dikaji dari faktor
janin, salah satu etiologinya yaitu
infeksi dalam rahim yang mana dapat
menggangu  atau  menghambat
pertumbuhan janin. Penatalaksanaan
yang dapat dilakukan pada bayi
BBLR yaitu dengan menerapkan
beberapa metode Developemental
Care yaitu pemberian posisi, minimal
handling, perawatan metode kanguru,

perawatan pada inkubator.

Konsep Perawatan Metode

Kanguru

Metode kangguru pertama
kali ditemukan oleh Rey dan Martines
di Bogata pada tahun 1983 yaitu suatu
metode perawatan bayi baru lahir
dengan meletakkan bayi diantara
kedua payudara ibu sehingga terjadi
kontak langsung kulit ibu dengan
kulit bayi (Arora, 2008 dalam Armi
2015). PMK merupakan cara

sederhana untuk meningkatkan angka

harapan hidup bayi BBLR dan

Prematur.

Pada awalnya, PMK terdiri
dari 3 komponen, yaitu : kontak kulit
ke kulit (skin-to-skin  contact),
pemberian ASI atau breast feeding,
dan dukungan terhadap ibu (support).
Literatur terbaru menambahkan satu
komponen lagi sehingga menjadi
terdiri dari 4 komponen,
yaitu: kangaroo position, kangaroo
nutrition, kangaroo support and

kangaroo discharge.

Posisi kanguru adalah
menempatkan bayi pada posisi tegak
di dada ibunya, di antara kedua
payudara ibu, tanpa busana. Bayi
dibiarkan

mengenakan popok, kaus kaki dan

telanjang hanya

topi sehingga terjadi kontak kulit bayi
dan kulit ibu seluas mungkin. Posisi
bayi diamankan dengan kain panjang
atau pengikat lainnya. Kepala bayi
dipalingkan ke sisi kanan atau Kiri,
dengan posisi  sedikit tengadah
(ekstensi). Ujung pengikat tepat
berada di bawah kuping bayi.

Perawatan Metode Kanguru
mempunyai banyak manfaat seperti

keefektifan termoregulasi, frekuensi



denyut jantung, frekuensi nafas
teratur termasuk menurunkan apnea,
menstabilkan  saturasi  oksigen,
mempercepat  penambahan  berat
badan, mempercepat bonding antara
ibu dan bayi, meningkatkan
kepercayaan diri ibu, meningkatkan
produksi ASI dan menurunkan biaya
perawatan rumah sakit (Deswita,
2010).
Konsep Suhu Tubuh

Suhu adalah panas atau dingin
suatu substansi. Suhu tubuh adalah
perbedaan antara jumlah panas yang
diproduksi oleh proses tubuh dan
jumlah panas yang hilang ke
lingkungan  luar. Suhu tubuh
seringkali dijadikan sebagai salah
satu faktor untuk menentukan kondisi

kesehatan bayi, disamping sejumlah

faktor fisik lainnya. Suhu tubuh bayi
0
yang normal, berkisar antara 36,5 C

0
— 37 C. Apabila tubuhnya diatas atau

di bawah kisaran suhu tubuh,

kemungkinan ada sesuatu yang salah
di dalam tubuhnya (Perry, 2005).
Sistem pengatur suhu tubuh
terdiri atas tiga bagian yaitu: reseptor
yang terdapat pada kulit dan bagian
tubuh yang lainnya, integrator
didalam hipotalamus, dan efektor
sistem yang mengatur produksi panas
dengan kehilangan panas. Reseptor
sensori. paling banyak terdapat pada
kulit. Kulit mempunyai lebih banyak
reseptor untuk dingin dan hangat
dibanding reseptor yang terdapat pada
organ tubuh lain seperti lidah, saluran
pernapasan, maupun organ Vvisera
lainnya. Bila kulit menjadi dingin
melebihi suhu tubuh, maka ada tiga
proses yang dilakukan  untuk
meningkatkan suhu tubuh. Ketiga
proses tersebut yaitu mengigil untuk
meningkatkan ~ produksi  panas,
berkeringat  untuk

menghalangi

kehilangan panas, dan vasokontraksi



untuk menurunkan kehilangan panas
(Asmadi 2009).
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah
literature review. Pencarian literatur
menggunakan kata kunci dan Boolean
operator (AND, OR NOT or AND
NOT). Berdasarkan hasil pencarian
literature pada Google Scholar,
Garuda Ristekbrin, Neliti ,dan
ResearchGate dan proses skrining
menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi penulis memilih 5 jurnal

digunakan dalam literature review.
HASIL DAN ANALISIS
Karakteristik Studi

Literatur yang dipilih
membahas tentang adanya perubahan
suhu tubuh bayi berat badan lahir
rendah setelah melakukan perawatan
metode kanguru. Seluruh penelitian
dilakukan  di

Palembang,  Jepara,

Indonesia  yaitu
Bengkalis,
Bukittinggi, dan Pasuruan. Jurnal
yang digunakan dalam literature
review ini dipublikasikan pada tahun
2016, 2017, 2018 masing-masing 1
jurnal dan tahun 2019 sebanyak 2

jurnal.

Karakteristik Responden Studi

Jumlah keseluruhan
responden adalah 88 bayi berat badan
lahir rendah. Jumlah responden jurnal
1 sebanyak 17 bayi, responden jurnal
2 sebanyak 1 bayi, responden jurnal 3
sebanyak 34 bayi, responden jurnal 4
sebanyak 15 bayi, dan responden
jurnal 5 sebanyak 21 bayi. Usia bayi
antar 0-28 hari.

Pelaksanaan Perawatan Metode

Kanguru Melalui Literature Review

Perawatan metode kanguru
pada kelima jurnal dilakukan secara
dilakukan

perawatan metode kanguru, para

intermiten. Sebelum

peneliti menjelaskan  prosedur
perawatan metode kanguru sesuai
Standar Prosedur Operasional (SPO)
dan waktu pelaksanaannya.

Pada kelima jurnal
pelaksanaan  perawatan  metode
kanguru dengan waktu paling singkat
adalah jurnal 4 yang dilaksanakan
selama 1 hari dengan durasi 1 jam,
dan paling lama adalah jurnal 5 yang
dilaksanakan selama 3 hari dengan
frekuensi 2 kali selama 90 menit.
Sedangkan jurnal 1 dilaksanakan
selama 7 hari 1 kali selama 1 jam.

Jurnal 2 dilaksanakan selama 3 hari 3



kali perhari selama 2 jam. Jurnal 3

dilaksanakan selama 1 hari 1 kali.

Perubahan Suhu Tubuh Bayi Pada
Bayi Dengan Perawatan Metode

Kanguru Melalui Literature Review

Pengukuran suhu tubuh bayi
dilakukan dua kali, yaitu sebelum
pelaksanaan  perawatan  metode
kanguru  kanguru dan  setelah
perawatan metode kanguru. Setelah
dilakukan metode kanguru hanya
responden pada jurnal 2 yang belum
mencapai batas normal suhu tubuh,
namun terjadi peningkatan suhu
tubuh sebanyak 0.4 °C. Setelah
melakukan PMK rata-rata suhu tubuh
bayi mengalami perubahan suhu
sebanyak 0.27 °C pada jurnal pertama,
0.4°C pada jurnal kedua, 1.61°C pada
jurnal ketiga, 1.1 °C pada jurnal
keempat, dan 0.1 °C pada jurnal
kelima.

Hasil Penelitian Perubahan Suhu
Tubuh Bayi Berat Badan Lahir
Rendah Dengan Perawatan Metode
Kanguru Melalui Literature Review

Pelaksanaan perawatan
metode kanguru dengan jangka waktu
yang berbeda-beda, didapatkan p
value < 0,001 pada jurnal 1, terdapat
peningkatan 1°C pada jurnal 2, p

value=0,000 pada jurnal 3 dan 4, dan

p value=0.002 pada jurnal 5, dimana
a < 0.05. Nilai o < 0.05 dapat
diartikan adanya perbedaan suhu
tubuh bayi BBLR sebelum dan
setelah dilakukan perawatan metode
kanguru atau perawatan metode
kanguru

perubahan suhu tubuh bayi BBLR.

berpengaruh  terhadap

PEMBAHASAN

Pelaksanaan Perawatan Metode

Kanguru

Perawatan metode kanguru
adalah suatu metode perawatan bayi
baru lahir dengan meletakkan bayi di
dada ibu secara vertikal dalam
keadaan telanjang hanya
menggunakan popok dan penutup
kepala. Bayi dibiarkan dalam keadaan
telanjang hanya mengenakan popok,
dan penutup kepala sehingga terjadi
kontak langsung kulit bayi dan kulit
ibu. Bayi diamankan dengan kain
panjang atau gendongan. Kepala bayi
dipalingkan ke sisi kanan atau Kiri,
dengan posisi  sedikit tengadah
(ekstensi). Ujung pengikat tepat

berada di bawah kuping bayi.

Dengan posisi bayi yang
demikian penulis berasumsi jika

perawatan metode kanguru dapat



menghangatkan tubuh bayi sehingga
suhu tubuh bayi dapat meningkat. Hal
ini sejalan dengan penelitian D.
Farida dan A.R Yuliana (2017) yang
menyatakan bahwa setelah dilakukan
perawatan metode kanguru dengan
frekuensi minimal 3 kali sehari
dengan intensitas waktu 2 jam
didapatkan adanya perubahan suhu
pada pasien ketika dirawat dengan
infant warmer dengan suhu 33°C,
suhu tubuh maksimal hanyalah 36°C,
sedangkan saat dirawat dengan
metode kanguru suhu tubuh bayi
meningkat 1°C yang semula hanya
35,6°C menjadi 36,6°C.

Penelitian lain yang dilakukan
oleh Heni Heriyeni (2018) juga
memaparkan hal serupa bahwa rata-
rata suhu tubuh bayi sebelum
dilakukan metode kanguru adalah
35,74°C dengan suhu terendah 34°C
dan suhu tertinggi 36°C. Sedangkan
sesudah dilakukan perawatan metode
kanguru rata-rata suhu  tubuh
meningkat menjadi 37,2°C dengan
suhu terendah 36°C dan suhu tertinggi
38°C. Perawatan metode kanguru
pada penelitian ini dilakukan selama
1 hari dengan frekuensi 1 kali.

Selain itu Wati, RCR., Etika,

R., Yunitasari, E. (2019) memaparkan

bahwa perawatan metode kanguru
dapat memelihara kestabilan pola
nafas bayi sehingga bayi dapat
bernafas secara teratur. Penelitian
Hendayani, WL. (2019)
menambahkan bahwa ibu yang
melakukan  perawatan =~ metode
kanguru dapat mengatasi stres akibat
lamanya jangka waktu perawatan
bayi karena ibu bereaksi secara
emosional kepada bayinya sehingga
lebih percaya diri, terampil dalam
merawat bayinya yang kecil dan
cenderung lebih percaya dalam
memberikan ASI pada bayinya.
Perubahan Suhu Tubuh Bayi Pada
Bayi Dengan Perawatan Metode

Kanguru

Mekanisme perpindahan
panas pada perawatan metode
kanguru dilakukan secara konduksi
yaitu transfer panas dari dan melalui
kontak langsung antara dua objek.
Selama suhu kulit lebih tinggi dari
pada suhu lingkungan, panas hilang
melalui radiasi dan konduksi. Namun
ketika suhu lingkungan lebih tinggi
dari suhu tubuh, tubuh memperoleh
panas dari lingkungan melalui radiasi
dan konduksi. Bayi BBLR menerima
panas tubuh ibu karena suhu tubuh

ibu lebih tinggi. Suhu permukaan



berfluktuasi bergantung pada aliran
darah ke kulit dan jumlah panas yang
hilang ke lingkungan luar.

Hasil literature review
menunjukkan adanya perbedaan
perubahan suhu pada masing-masing
jurnal setelah dilakukan perawatan
metode kanguru. Hal ini karena
terdapat perbedaan jangka waktu
perawatan metode kanguru yang
diakukan oleh peneliti masing-
masing jurnal. Selain itu faktor
fisiologis bayi BBLR  seperti
kurangnya lemak subkutan atau
brown fat pada kulit, belum
matangnya sistem pengaturan suhu
tubuh, permukaan tubuh yang relatif
lebih luas, dan tidak adanya refleks
kontrol dari pembuluh darah kapiler
kulit ~ menyebabkan  perbedaan
rangsang panas yang diterima oleh
masing-masing bayi BBLR. Fisiologi
bayi BBLR yang belum sempurna
dan respon dari rangsang yang kurang
mendorong bayi BBLR dalam
keadaan hipotermi.

Muslihatun  (2010) dalam
penelitian yang dilakukan oleh
Nurcahayati dkk (2016) mengatakan
dengan perawatan metode kanguru
merupakan metode pengganti

inkubator yang dapat mencegah bayi

mengalami  hipotermi.  Hal ini
dikarenakan terjadi  perpindahan
panas antara tubuh ibu dan bayi.
Berdasarkan  data  yang
diperoleh  dari  kelima  jurnal
didapatkan ~ perawatan  metode
kanguru dapat memberikan
perubahan pada suhu tubuh bayi
BBLR sedikitnya 0.1°C. Perubahan
suhu tubuh bayi yang sangat
berpengaruh terdapat pada jurnal
ketiga dengan perubahan suhu
sebanyak 1.61°C.
Metode
Kanguru Terhadap Perubahan
Suhu Tubuh Bayi

Pengaruh perawatan metode

Pengaruh  Perawatan

kanguru terhadap perubahan suhu
tubuh bayi pada literatur dilakukan
dengan waktu yang berbeda-beda
menunjukkan adanya perbedaan
perubahan suhu tubuh setelah
dilakukannya perawatan metode
kanguru. Dengan perawatan metode
kanguru terjadi mekanisme
peningkatan panas bayi secara
konduksi. Konduksi adalah
perpindahan panas antara benda-
benda yang berbeda suhunya
berkontak langsung satu sama lain.
Panas berpindah mengikuti gradient

normal dari benda yang lebih panas



ke yang lebih dingin karena
dipindahkan dari molekul ke molekul
(Perinansia, 2015 dalam penelitian D.
Farida dan A.R Yuliana, 2017).

Perawatan metode kanguru
berpengaruh  terhadap perubahan
suhu tubuh bayi BBLR karena pada
proses perawatan metode kanguru
terjadi proses perpindahan panas
secara  konduksi yang  dapat
memindahkan panas sekitar 60%
antara kulit ibu ke kulit bayi.

KESIMPULAN

Perawatan metode kanguru dapat
meningkatkan suhu tubuh bayi
sehingga komplikasi hipotermi pada
bayi BBLR tidak terjadi. Bayi tidak
kehilangan panas tubuhnya karena
terdapat perpindahan panas secara
konduksi antara kulit ibu ke kulit
bayi. Perawatan metode kanguru
berpengaruh  terhadap perubahan
suhu tubuh bayi BBLR karena pada
proses perawatan metode kanguru
terjadi proses perpindahan panas
secara  konduksi  yang  dapat
memindahkan panas sekitar 60%
antara kulit ibu ke kulit bayi.
SARAN

1. Perawatan metode

kanguru dapat diterapkan

untuk menghangatkan
bayi BBLR dan mencegah
komplikasi hipotermi

yang dapat terjadi pada

bayi BBLR.
2. Pemberian perawatan
metode kanguru dapat
dilakukan

mungkin pada bayi BBLR

sesering

agar dapat
memaksimalkan
peningkatan suhu tubuh
bayi mendekati batas
normal suhu tubuh bayi.
3. Perawatan metode
kanguru dapat
diaplikasikan pada bayi
BBLR supaya bayi tidak
kehilangan panas tubuh
baik  melalui  radiasi,
konveksi, evaporasi,

maupun konduksi.
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